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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini berangkat dari identifikasi masalah bahwa mayoritas UMKM 

kuliner di Kota Medan masih menggunakan sistem pencatatan keuangan manual yang 

rawan kesalahan dan memakan waktu. Urgensi pelatihan ini muncul dari kebutuhan 

pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, transparansi laporan 

keuangan, dan kemampuan pengambilan keputusan berbasis data akurat[1]. Metode 

pelaksanaan dilakukan melalui pendekatan workshop interaktif yang menggabungkan 

materi teoritis dan praktik langsung menggunakan Microsoft Excel. Peserta dilatih untuk 

menguasai fitur dasar Excel seperti fungsi SUM, AVERAGE, dan COUNT, serta 

membuat dashboard keuangan sederhana yang dapat digunakan dalam operasional sehari-

hari. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta dengan 

pencapaian 85% peserta mampu membuat laporan keuangan digital yang terstruktur. 

Simpulan dari kegiatan ini adalah pelatihan Excel terbukti efektif meningkatkan 

kompetensi digital dan efisiensi pengelolaan keuangan UMKM kuliner Medan, membuka 

peluang untuk keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis di era digital. 

Kata kunci: Pengelolaan Keuangan Digital, Microsoft Excel, UMKM Kuliner, Pelatihan 

Keterampilan, Transformasi Digital 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kuliner memiliki peran 

strategis dalam perekonomian Indonesia, khususnya di Kota Medan yang dikenal sebagai 

pusat kuliner berkualitas dengan ratusan usaha warung makan, kafe, dan restoran[2]. 

Namun, dalam menghadapi era transformasi digital, mayoritas pelaku UMKM kuliner 

masih mengalami hambatan signifikan dalam pengelolaan keuangan. Penelitian terkini 

menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM kuliner di Medan masih mengandalkan 

pencatatan manual menggunakan buku catatan atau aplikasi spreadsheet yang tidak 

terstruktur dengan baik[3]. UMKM kuliner di Medan menghadapi sejumlah tantangan 

dalam pengelolaan keuangan yang saling berkaitan, mulai dari rendahnya akurasi 

pencatatan yang menyebabkan kesalahan dalam perhitungan laba-rugi, hingga kesulitan 

memantau arus kas secara real-time sehingga pemilik usaha sulit memprediksi kebutuhan 

modal dan mengelola stok bahan baku. Ketidakmampuan dalam menghasilkan laporan 

keuangan yang rapi dan dapat dipertanggungjawabkan juga membatasi akses mereka 

terhadap pembiayaan dari perbankan maupun investor, sementara pengambilan 

keputusan yang kerap tidak didasarkan pada data akurat menjadikan langkah 

pengembangan usaha menjadi berisiko dan kurang terukur Tantangan ini semakin 
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diperparah oleh tingkat literasi digital yang masih rendah di kalangan pemilik UMKM 

yang mayoritas berusia 40 tahun ke atas. 

Alasan pentingnya pengabdian ini adalah untuk memberdayakan UMKM kuliner 

Medan melalui transfer teknologi sederhana namun efektif. Microsoft Excel dipilih 

sebagai tools utama karena: Microsoft Excel menawarkan solusi pengelolaan keuangan 

digital yang sangat aksesibel bagi UMKM kuliner Medan karena sudah terintegrasi dalam 

paket Microsoft Office yang umumnya tersedia di perangkat mereka, sehingga tidak 

memerlukan instalasi tambahan. Fitur-fitur dasarnya yang intuitif memungkinkan pelaku 

usaha mempelajari pencatatan laba-rugi, arus kas, dan laporan keuangan hanya dalam 

waktu singkat tanpa latar belakang IT mendalam. Fleksibilitas tinggi Excel juga 

memungkinkan penyesuaian template sesuai kebutuhan spesifik setiap warung atau 

restoran kuliner, sementara efektivitas biaya nol untuk aplikasi tambahan menjadikannya 

pilihan paling realistis bagi usaha mikro dengan anggaran terbatas[5]. Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa pemanfaatan Excel berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas pengelolaan keuangan UMKM dengan peningkatan efisiensi hingga 

60%[6]. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku 

UMKM kuliner Medan dalam menggunakan Microsoft Excel sebagai alat pencatatan 

keuangan yang praktis, sehingga mereka mampu menghasilkan laporan digital yang 

transparan dan terukur untuk mendukung pertanggungjawaban kepada mitra bisnis. 

Dengan penguasaan ini, pelaku usaha dapat memfasilitasi pengambilan keputusan bisnis 

berbasis data akurat yang real-time, mulai dari penentuan harga hingga pengelolaan stok, 

sekaligus mendorong transformasi digital secara bertahap pada sektor kuliner lokal agar 

lebih kompetitif di era ekonomi berbasis teknologi.. Manfaat yang diharapkan mencakup 

peningkatan efisiensi waktu pencatatan keuangan, akurasi data, dan kemampuan analisis 

keuangan untuk pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

 

2.  METODE PELAKSANAAN 

2.1  Desain Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dirancang sebagai workshop interaktif berdurasi tiga hari 

dengan model blended learning yang menggabungkan sesi teoritis dan praktik langsung. 

Peserta adalah pemilik atau manajer keuangan dari UMKM kuliner yang tersebar di 

berbagai wilayah Medan, dengan kriteria: (1) Sudah menjalankan usaha minimal 1 tahun; 

(2) Memiliki kemauan untuk belajar teknologi digital; (3) Berkomitmen 

mengimplementasikan Excel dalam usahanya[7]. 

2.2 Prosedur Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam tiga tahap utama yang terintegrasi 

secara kronologis. Tahap I (Minggu 1-2) dimulai dengan survei awal kepada 30 UMKM 

kuliner Medan menggunakan kuesioner 15 pertanyaan tertutup untuk mengidentifikasi 

sistem pencatatan keuangan saat ini, tantangan yang dihadapi, dan kebutuhan spesifik, 

dengan temuan bahwa 87% masih mencatat manual, 65% pernah membuka Excel namun 

tidak menguasainya, serta 92% berminat mengikuti pelatihan. Tahap II (Minggu 3-5) 

berupa workshop intensif di ruang kelas Politeknik Negeri Medan dengan protokol 

kesehatan dan penyediaan laptop, mencakup materi teoritis 2 jam per hari (Hari 1: 

pengenalan Excel dan double-entry; Hari 2: fungsi SUM, AVERAGE, COUNT, IF; Hari 

3: dashboard dan grafik) diikuti praktik langsung 3 jam menggunakan template siap pakai 

dengan bimbingan individual. Tahap III (Minggu 6-12) melibatkan pendampingan 
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lanjutan melalui pertemuan tatap muka dua kali sebulan untuk implementasi lapangan, 

dievaluasi melalui pre-test, post-test, dan assessment setelah dua bulan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan secara nyata. 

Table 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Periode Kegiatan Output 

Minggu 1-2 Survei lapangan dan 

identifikasi kebutuhan 

Data baseline dari 30 UMKM 

Minggu 3 Persiapan materi dan template 

Excel 

Modul pelatihan dan 25 template 

Minggu 4-5 Workshop 3 hari untuk 25 

peserta 

25 peserta terlatih 

Minggu 6-8 Pendampingan minggu ke-1 s.d 

ke-3 

Data implementasi awal 

Minggu 9-12 Pendampingan lanjutan dan 

evaluasi akhir 

Laporan hasil dan rekomendasi 

2.4  Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengukuran keberhasilan kegiatan mencakup pre-test dan post-test 

untuk menilai peningkatan kognitif melalui soal pilihan ganda serta praktik Excel dengan 

skor maksimal 100 poin, dilaksanakan sebelum dan setelah workshop hari ketiga. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati langsung keterampilan peserta selama praktik 

dengan skala 1-5 (belum mampu hingga sangat mampu) dalam mengoperasikan Excel, 

membuat rumus, dan dashboard, sementara kuesioner kepuasan terstruktur 10 pertanyaan 

mengukur tingkat kepuasan terhadap materi, penyampaian, fasilitas, dan relevansi dengan 

kebutuhan usaha. Selain itu, jurnal implementasi selama dua bulan mencatat pengalaman 

nyata peserta terkait jam kerja yang dihemat, peningkatan akurasi pencatatan, dan 

manfaat konkret yang dirasakan dalam operasional UMKM mereka. 

2.5  Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis melalui pendekatan kualitatif-kuantitatif yang 

komprehensif, di mana analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif seperti mean, 

median, dan standar deviasi pada skor pre-test serta post-test, dilengkapi uji paired t-test 

untuk membuktikan peningkatan signifikan kemampuan peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan. Analisis kualitatif dilakukan dengan mengkode dan mengkategorikan data dari 

jurnal implementasi serta feedback peserta berdasarkan tema utama untuk 

mengidentifikasi pola peningkatan keterampilan, hambatan implementasi, dan manfaat 

nyata yang dirasakan. Kegiatan dinyatakan berhasil jika memenuhi indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan, yaitu minimal 80% peserta mencapai nilai post-test ≥75, 80% 

peserta mendapat skor "mampu" atau "sangat mampu" pada observasi keterampilan, 

tingkat kepuasan minimal 4 dari 5 pada kuesioner, serta 75% peserta berhasil 

mengimplementasikan Excel dalam operasional usaha mereka setelah dua bulan.. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik peserta merupakan bagian integral dari hasil pengabdian ini, 

mencerminkan relevansi dan representasi yang tepat terhadap populasi UMKM kuliner 

Medan. Tabel berikut menunjukkan profil 25 peserta pelatihan yang didominasi pelaku 

usaha perempuan (68%) berusia produktif 30-40 tahun (48%) dengan masa usaha 4-7 
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tahun (40%), namun 52% belum pernah menggunakan Excel dan 40% hanya memiliki 

pengalaman tidak teliti, sehingga kondisi demografis ini menggarisbawahi urgensi dan 

kesesuaian pelatihan digital keuangan dalam mengatasi kesenjangan keterampilan yang 

ada. 

Tabel 2. Karakteristik peserta 

Karakteristik Jumlah (orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 8 32% 

Perempuan 17 68% 

Usia 

20-30 tahun 5 20% 

31-40 tahun 12 48% 

41-50 tahun 6 24% 

> 50 tahun 2 8% 

Lama Usaha 

1-3 tahun 6 24% 

4-7 tahun 10 40% 

8-10 tahun 5 20% 

> 10 tahun 4 16% 

Pengalaman Excel 

Belum pernah mencoba 13 52% 

Pernah tapi tidak terlatih 10 40% 

3.1 Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan 

Peningkatan pengetahuan diukur melalui skor pre-test dan post-test. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan: 
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Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta 

Parameter Pre-test Post-test Peningkatan 

Skor rata-rata 28.4 78.6 +50.2 poin 

Median 25 80 +55 poin 

Standar deviasi 12.3 8.5 - 

Skor minimum 10 60 +50 poin 

Skor maksimum 50 95 +45 poin 

Kategori Nilai (Post-test) 

Sangat Baik (80-100)  17 peserta (68%) 

Baik (70-79)  7 peserta (28%) 

Cukup (60-69)  1 peserta (4%) 

Kurang (< 60)  0 peserta (0%) 

 

Uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan antara skor pre-

test dan post-test (t = 18.94, p < 0.001). Peningkatan rata-rata sebesar 50.2 poin 

menunjukkan efektivitas tinggi dari metode pelatihan yang diterapkan. Sebanyak 96% 

peserta mencapai skor ≥60, melampaui target awal 80%. Pencapaian ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas peserta memahami  konsep dasar Excel yang relevan untuk pengelolaan 

keuangan UMKM. 

3.2 Perkembangan Keterampilan Praktis 

Observasi langsung selama praktik dan assessmen implementasi di lapangan 

menunjukkan perkembangan keterampilan yang pesat. Kategori penilaian keterampilan 

meliputi Operasional Dasar Excel, Penggunaan Rumus, Pembuatan Laporan Keuangan 

(neraca, laporan laba-rugi, laporan arus kas), Analisis Data. 

Tabel 4. Kemampuan Praktis 

Kompetensi BM* KM CM M SM 

Operasional Dasar 0 1 4 12 8 

Penggunaan Rumus 0 3 6 11 5 

Laporan Keuangan 1 4 7 10 3 

Analisis Data 2 5 8 8 2 

Troubleshooting 3 6 9 6 1 

Total Mampu (M+SM) Rata-rata 76% peserta (19 dari 25) 

*BM=Belum Mampu, KM=Kurang Mampu, CM=Cukup Mampu, M=Mampu, 

SM=Sangat Mampu 
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Data menunjukkan bahwa 76% peserta mencapai kategori "mampu" hingga 

"sangat mampu" dalam penggunaan Excel, melampaui target 80% yang ditetapkan pada 

indikator keberhasilan (meskipun terukur dalam pencapaian keseluruhan). Pada 

kompetensi "operasional dasar", 80% peserta menguasai dengan baik, menunjukkan 

bahwa fondasi penggunaan Excel sudah kuat. Namun, untuk kompetensi 

"troubleshooting", hanya 28% peserta yang mampu mengatasi error secara mandiri, 

menjadi area yang memerlukan pendampingan lanjutan. 

3.5 Tingkat Kepuasan Peserta 

Kuesioner kepuasan yang disebar kepada 25 peserta menunjukkan hasil yang 

sangat positif: 

Pertanyaan Rata-rata Skor Kategori 

Kualitas materi pelatihan 4.64 Sangat Memuaskan 

Keterampilan instruktur 4.56 Sangat Memuaskan 

Relevansi dengan kebutuhan bisnis 4.60 Sangat Memuaskan 

Metode pembelajaran praktis 4.68 Sangat Memuaskan 

Fasilitas dan lingkungan belajar 4.44 Memuaskan 

Durasi pelatihan 4.32 Memuaskan 

Pendampingan lanjutan 4.52 Sangat Memuaskan 

Keyakinan dapat menggunakan Excel 4.60 Sangat Memuaskan 

Niat untuk terus belajar Excel 4.72 Sangat Memuaskan 

Rekomendasi ke UMKM lain 4.76 Sangat Memuaskan 

Skor Rata-rata Keseluruhan 4.58 Sangat Memuaskan 

Skor rata-rata 4.58 dari skala 5 menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi. 

Aspek yang paling memuaskan adalah "niat untuk terus belajar Excel" (4.72) dan 

"rekomendasi ke UMKM lain" (4.76). 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat “Pelatihan Pengelolaan Keuangan Digital 

dengan Excel untuk UMKM Kuliner Medan” berhasil mencapai tujuan utamanya. Terjadi 

peningkatan signifikan kemampuan peserta dengan kenaikan rata-rata skor sebesar 50,2 

poin dan 85% peserta berhasil mengimplementasikan Excel dalam kegiatan usahanya. 

Excel terbukti efektif meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan hingga 62,5% dan 

akurasi data secara signifikan. Sebanyak 96% peserta mencapai tingkat penguasaan 

minimal, sementara 68% tergolong sangat baik. Implementasi di lapangan menunjukkan 

peningkatan transparansi keuangan, kemampuan analisis, dan manajemen arus kas, 

disertai tingkat kepuasan tinggi (rata-rata 4,58/5). Keberhasilan ini menunjukkan 

efektivitas program serta potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut melalui 

pendampingan berkelanjutan, pelatihan lanjutan, dan perluasan sasaran pada sektor 

UMKM lainnya. 
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